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SUMMARY

TRI WACHYUNI BUDIARTI. Strategy To Maintain Production and Income
Of Rubber Farmers During The Covid 19 Pandemic In Segayam Village
Gelumbang Subdistrict Muara enim District (Guided by RISWANI).

This study aims to (1) describe the behavior of rubber cultivation by farmers
before and during the Covid 19 pandemic conditions in Segayam Village,
Gelumbang District, Muara Enim Regency (2) Calculate the income of rubber
farmers before and during the Covid 19 pandemic conditions in Segayam Village,
Gelumbang District Muara Enim Regency (3) Formulated a strategy to maintain
production and income of rubber farmers during the Covid 19 pandemic
conditions in Segayam Village, Gelumbang District, Muara Enim Regency. This
research was conducted in Segayam Village, Gelumbang District, Muara Enim
Regency. Data were collected from October to November 2020. The research
method used in this study was a survey method. The data used are primary data
and secondary data. The sampling method used in this study was the simple
random sampling method, with a sample of 35 rubber farmers from 155 total
rubber farmers. The data processing method used in this study was the analysis of
the normality test and paired two-sample t test and SWOT analysis. The results
showed that there was a change in the cultivation behavior of rubber farmers in
Segayam Village, Gelumbang District, Muara Enim Regency, including weeding,
fertilizing, controlling pests and diseases, and tapping. The average income before
the pandemic was IDR 14,446,433 per hectare per 6 months, while the average
income during the pandemic was IDR 4,725,604 per hectare per 6 months. There
was a decrease in farmers' income by Rp9,712,515 with a decrease in percentage
of 67.23 percent. The results show that the Sig. (2-tailed) value is 0,000, because
the Sig. (2-tailed) value is 0,000 ≤ 0.05. So, the rule of decision is Reject Ho. This
means that there is a difference between income before the COVID-19 pandemic
and during the COVID-19 pandemic. The strategy to maintain production and
income of rubber farmers in rubber farming in Segayam Village is in quadrant II
Competitive Strategy, meaning that rubber farming, although facing obstacles, has
strength. inside it.

Keywords: rubber farmers, farmer's income, farming strategy
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RINGKASAN

TRI WACHYUNI BUDIARTI. Strategi Mempertahankan Produksi dan
Pendapatan Petani Karet Pada Masa Pandemi Covid 19 di Desa Segayam
Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim (Dibimbing oleh RISWANI).

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mendeskripsikan prilaku budidaya karet
yang dilakukan petani sebelum dan pada saat kondisi pandemi Covid 19 di Desa
Segayam Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim (2) Menghitung
pendapatan petani karet sebelum dan pada saat kondisi pandemi covid 19 di Desa
Segayam Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim (3) Merumuskan
strategi mempertahankan produksi dan pendapatan petani karet pada saat kondisi
pandemi Covid 19 di Desa Segayam Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara
Enim.Penelitian ini dilaksanakan di Desa Segayam Kecamatan Gelumbang
Kabupaten Muara Enim. Pengambilan data dilakukan pada bulan Oktober -
November 2020. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode survei. Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder.
Metode penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode acak
sederhana (Simple Random Sampling), dengan pengambilan sampel sebanyak 35
orang petani karet dari 155 total petani karet. Metode pengolahan data yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis uji normalitas dan uji t dua
sampel berpasangan dan analisis SWOT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terjadi perubahan perilaku budidaya petani karet di Desa Segayam Kecamatan
Gelumbang Kabupaten Muara Enim diantaranya yaitu Penyiangan, Pemupukan,
Pengendalian hama dan penyakit, dan Penyadapan. Rata-rata pendapatan sebelum
terjadi pandemi adalah sebesar Rp14.446.433 per hektar per 6 bulan, sedangkan
pendapatan rata-rata ketika terjadi pandemi adalah sebesar Rp4.725.604 per hektar
per 6 bulan. Terjadi penurunan pendapatan petani sebesar Rp9.712.515 dengan
persentase penurunan sebesar 67,23 persen. Dari hasil penelitian menujukan
bahwa nilai nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,000, karena nilai Sig.(2-tailed) sebesar
0,000 ≤ 0,05. Maka, kaidah keputusan adalah Tolak Ho. Artinya, terdapat
perbedaan antara pendapatan sebelum pandemi covid 19 dan ketika saat pandemi
covid 19. Strategi mempertahankan produksi dan pendapatan petani karet pada
usahatani karet di Desa Segayam posisinya berada di kuadran II Strategi
Kompetitif, artinya dimana usahatani karet tersebut walaupun menghadapi
rintangan, tetapi mempunyai kekuatan didalamnya.

Kata kunci: petani karet, pendapatan petani, strategi usahatani
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkebunan di Indonesia merupakan salah satu subsektor yang

berkontribusi besar terhadap sektor pertanian. Pembangunan subsektor

perkebunan secara garis besar mempunyai tujuan untuk dihadapkan pada

berbagai tantangan pembangunan pertanian dimasa mendatang yang kompleks,

seperti penambahan jumlah penduduk yang semakin meningkat setiap tahunnya.

Pembangunan subsektor perkebunan diarahkan pada peningkatan produksi untuk

pemenuhan kebutuhan industri dalam negeri, meningkatkan ekspor, memperluas

lapangan kerja, mendorong kesempatan kerja dan berusaha, serta meningkatkan

pendapatan petani (Novianti, 2018).

Komoditi hasil perkebunan yang berperan penting terhadap ekspor salah

satunya adalah karet. Tanaman karet adalah salah satu tanaman komoditas

perkebunan ekspor andalan yang ada di Indonesia. Hal ini dikarenakan tanaman

karet cukup menjanjikan untuk pendapatan negara. Tanaman ini menjadi incaran

para investor luar negeri. Indonesia mempunyai potensi sangat besar untuk

menjadi negara penghasil karet alam. Iklim dan lingkungan yang ada di Indonesia

sangat mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman karet. Selain itu,

negara Indonesia memiliki tenaga kerja yang relatif banyak untuk pengembangan

perkebunan karet di Indonesia (Kamardi, 2015).

Perkebunan karet di Indonesia memiliki prospek yang baik, hal ini

berdasarkan pertimbangan beberapa hal yaitu wilayah Indonesia memiliki potensi

yang besar untuk pengembangan perkebunan karet ditinjau dari kesesuaian

lingkungan, ketersediaan lahan, jumlah tenaga kerja dan ketersediaan teknologi.

Luas areal yang potensial untuk pengembangan karet Indonesia lebih dari 10 juta

Ha, produktivitas per hektar cukup tinggi, dan pangsa pasar dunia terbuka luas.

Pusat penanaman karet dewasa ini ada di Pulau Sumatera yang meliputi Sumatera

Utara, Aceh, Sumatera Barat, Lampung, Bengkulu, Riau, Jambi, dan Sumatera

Selatan. Selain itu, perkebunan karet juga sudah diusahakan di Pulau Jawa,

Kalimantan dan daerah Indonesia Timur , seperti Sulawesi, Maluku, dan Papua
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(Hariyadi dan Djoehana, 2014). Seiring dengan meningkatnya luas areal

perkebunan karet setiap tahunnya berpengaruh pula terhadap produksi karet.

Produksi karet Indonesia lebih dari 80 persen di ekspor ke manca negara dan

sisanya dikonsumsi untuk dalam negeri. Hal ini dikarenakan jumlah permintaan

dalam negeri masih sedikit. Perkembangan produksi karet di Indonesia cenderung

meningkat dari tahun ketahun. Hal ini dinyatakan Gapkindo (2017), total

produksi karet alam Indonesia pada tahun 2018 mencapai sebesar 3.774.000 ton

terdiri dari Perkebunan Rakyat dengan produksi karet mencapai 3.106.000 ton,

Perkebunan Besar Negara dengan produksi karet sebesar 258.000 ton sedangkan,

pada Perkebunan Besar Swasta dengan produksi karet mencapai 410.000 ton.

Provinsi Sumatera Selatan adalah salah satu wilayah pengembangan

perkebunan karet rakyat di Indonesia. Hal ini dilihat dari kondisi fisik Provinsi

Sumatera Selatan yang sangat efektif dan menguntungkan untuk digunakan

sebagai lahan perkebunan karet. Menurut Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan

(2018), komoditi karet merupakan komoditi terbesar yang memiliki luas areal di

Sumatera Selatan pada tahun 2017 yaitu sebesar 1.251.709,74 ha dibandingkan

dengan komoditi kelapa sawit sebesar 179.925,00 ha dan komoditi kopi sebesar

250.923,00 ha. Produksi karet juga berada pada urutan pertama yaitu sebesar

1.260.321,00 ton, sedangkan kelapa sawit 464.696,00 ton dan kopi sebesar

144.576,00 ton.

Pada tahun 2017 harga karet mengalami penurunan hingga tahun 2018,

kemudian pada tahun 2019 harga karet kembali sedikit naik namun pada akhir

desember harga karet kembali turun dari bulan April hingga Mei 2020 di

karenakan sebagian negara luar seperti China menerapkan sistem lockdown

wilayah karena Covid 19 sehingga semua pengeksporan dari negara lain di

hentikan sampai keadaan membaik, contohnya seperti pengeksporan karet dari

negara lain, hal ini yang menjadi harga menurun (Antaranews, 2020).

Kepala Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi

Sumatera Selatan (2020) mengatakan bahwa merebaknya Virus Corona (Covid

19) berdampak pada sektor pertanian yakni mengganggu kegiatan bertani

sehingga diperkirakan menurunkan pendapatan petani. Tertundanya aktivitas
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usahatani berupa keterbatasan waktu dalam melakukan kegiatan budidaya dan

pemasaran dikarenakan adanya aturan protokol covid 19. Kondisi yang demikian

akan berpengaruh terhadap menurunnya pendapatan petani. Dampak covid 19

juga berdampak pada jalur distribusi sarana produksi pertanian. Distribusi

terhambat di tingkat lapangan karena transportasi dan pekerjanya bekurang.

Selanjutnya, permintaan pasar atau konsumsi terhadap komoditi pertanian saat ini

juga mulai menurun dan melemah.

Dengan kondisi masa pandemi covid 19 yang terjadi saat ini, yang

berdampak pada pengusahaan komoditi pertanian termasuk karet, maka

diperlukan berbagai strategi praktis agar pelaku-pelaku usaha khususnya petani

masih dapat bertahan dan masih dapat menghasilkan produksi dari lahan

usahataninya, dalam hal ini komoditi karet. Untuk mendapatkan strategi yang pas

untuk diterapkan petani, maka strategi tersebut harus dirumuskan melalui kajian

ilmiah sehingga dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Untuk itulah,

peneliti tertarik ingin melakukan penelitian yang berjudul strategi

mempertahankan produksi dan pendapatan petani karet pada masa pandemi covid

19 di Desa Segayam Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim, yang

merupakan salah satu wilayah sentral karet di Sumatera Selatan yang ikut terkena

dampak covid 19 pada kondisi usahatani karetnya.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas maka rumusan masalah yang akan dikaji dalam

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana perilaku budidaya karet yang dilakukan petani sebelum dan pada

saat pandemi covid 19 di Desa Segayam Kecamatan Gelumbang Kabupaten

Muara Enim?

2. Berapa pendapatan petani karet sebelum dan pada saat kondisi pandemi

Covid 19 di Desa Segayam Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim?

3. Bagaimana starategi mempertahankan produksi dan pendapatan petani karet

pada saat pandemi covid 19 di Desa Segayam Kecamatan Gelumbang

Kabupaten Muara Enim?
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1.3. Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan prilaku budidaya karet yang dilakukan petani sebelum dan

pada saat kondisi pandemi Covid 19 di Desa Segayam Kecamatan

Gelumbang Kabupaten Muara Enim.

2. Menghitung pendapatan petani karet sebelum dan pada saat kondisi pandemi

covid 19 di Desa Segayam Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim.

3. Merumuskan strategi mempertahankan produksi dan pendapatan petani karet

pada saat kondisi pandemi Covid 19 di Desa Segayam Kecamatan

Gelumbang Kabupaten Muara Enim.

Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber informasi mengenai

bagaimana strategi mempertahankan produksi dan pendapatan petani karet

pada masa pandemi Covid 19 di Desa Segayam Kecamatan Gelumbang

Kabupaten Muara Enim.

2. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi, pustaka ilmiah, dan

sumber ilmiah untuk penelitian selanjutnya.
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